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SUMMARY

OLKA HENNY ANDELA. Influence of Farmer’s Behavior Against Level 

Adoption Technological Innovation Rice Paddy Farm Valley in Muara Penimbung 

Ulu Village Sub District Indralaya, Ogan Ilir (supervised by YUNITA and 

NUKMAL HAKIM).

This research was implemented in Muara Penimbung Ulu Village Sub 

District Indralaya, Ogan Ilir in March 2012. The purpose of this research are 1) 

measure of farmers behavior in adopting technological innovation rice paddy farm 

valley in Muara Penimbung Ulu Village Sub District Indralaya, Ogan Ilir. 2) measure 

the level adoption technological innovation rice paddy farm valley in Muara 

Penimbung Ulu Village Sub District Indralaya, Ogan Ilir. 3) analyzed the influence 

of farmer’s behavior against level adoption technological innovation rice paddy farm 

valley in Muara Penimbung Ulu Village Sub District Indralaya, Ogan Ilir.

The method used in this research is survey method and observation method. 

The sampling method used in this research is the simple random sampling by using 

random number against 200 farmers the member of Gapoktan Sumber Rezeki.

The data collected in this research is primary data and secondary data. The 

primary data obtained from the observations and direct interviews with example 

farmers using questionnaire. The secondary data obtained fforn literature study, 

Department of Agriculture and Plantations District Ogan Ilir, Porch Counselors 

Agriculture, and from relevant agencies as well as from previous studies related to 

problem under study.



The results showed that farmer’s behavior rice paddy farm valley at being

criteria with the average score 54,70. This caused by lack of knowledge and attitude

farmers about technological innovation so farmers skiII to apply the technological

innovation at rice paddy farm valley less maximally. For the level adoption

technological innovation rice paddy farm valley at being criteria with the average

score 12,53. It means that farmers not yet fully apply the technological innovation at

rice paddy farm valley because limited availability hand tractor and lack of

knowledge farmers about how to making compost.

The results of data analysis using Chi-square Test between the behavior of 

farmers against the level adoption technological innovation rice paddy farm valley 

accordance with the rules of decision is reject Ho. Meaning subsist positive influence 

behavior farmers against level adoption technological innovation rice paddy farm 

valley in Muara Penimbung Ulu Village Sub District Indralaya, Ogan Ilir.
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RINGKASAN

OLKA HENNY ANDELA. Pengaruh Perilaku Petani Terhadap Tingkat Adopsi 

Inovasi Teknologi Usahatani Padi Sawah Lebak di Desa Muara Penimbung Ulu 

Indralaya, Ogan Ilir (Dibimbing oleh YUNITA dan NUKMALKecamatan

HAKIM).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Muara Penimbung Ulu Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir pada bulan Maret 2012. Penelitian ini bertujuan untuk 

1) mengukur perilaku petani dalam mengadopsi inovasi teknologi usahatani padi 

sawah lebak di Desa Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya, Ogan Ilir. 2) 

mengukur tingkat adopsi inovasi teknologi dalam usahatani padi sawah lebak di Desa 

Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya, Ogan Ilir. 3) menganalisis pengaruh 

perilaku petani terhadap adopsi inovasi teknologi usahatani padi sawah lebak di Desa 

Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya, Ogan Ilir.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dan

metode observasi. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode acak sederhana (simple random sampling) dengan menggunakan tabel 

angka acak (random) terhadap 200 anggota Gapoktan Sumber Rezeki.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara langsung 

dengan petani contoh menggunakan kuisioner. Data sekunder diperoleh dari studi 

pustaka, Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Ogan Ilir, Balai Penyuluh



Pertanian Indralaya, dan dari penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

permasalahan yang dikaji.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku petani usahatani padi sawah 

lebak berada pada kriteria sedang dengan skor rata-rata 54,70. Hal ini disebabkan 

kurangnya pengetahuan dan sikap petani mengenai inovasi teknologi sehingga 

keterampilan petani untuk menerapkan inovasi teknologi tersebut pada usahatani 

padi sawah lebak kurang maksimal. Tingkat adopsi inovasi teknologi usahatani padi 

sawah lebak berada pada kriteria sedang dengan skor rata-rata 12,53. Hal ini berarti

bahwa petani belum sepenuhnya menerapkan inovasi teknologi dalam usahatani padi

sawah lebak dikarenakan terbatasnya ketersediaan traktor tangan dan kurangnya

pengetahuan petani mengenai cara pembuatan kompos.

Hasil analisis data menggunakan Uji Chi-Kuadrat antara perilaku petani 

terhadap tingkat adopsi inovasi teknologi usahatani padi sawah lebak sesuai dengan 

kaidah keputusannya yaitu tolak Ho. Artinya terdapat pengaruh positif perilaku 

petani terhadap tingkat adopsi inovasi teknologi usahatani padi sawah lebak di Desa 

Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya, Ogan Ilir.
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I. PENDAHULU

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan bagian integral dari pembangunan 

nasional menuju masyarakat adil dan makmur. Sektor pertanian merupakan 

lapangan usaha yang dominan dalam struktur pendapatan nasional pada saat ini. 

Hal ini ditunjukkan pada banyaknya penduduk yang hidup atau bekerja pada 

sektor pertanian dimana 85 persen penduduk tinggal atau berada di pedesaan dan 

dari jumlah tersebut 60 persen mereka hidup sebagai petani. Dengan demikian, 

pembangunan pertanian tetap merupakan hal penting karena memberikan 

penghasilan yang cukup besar bagi masyarakat dan pendapatan bagi Negara.

(Pohan, 2010).

Pembangunan pertanian tidak terlepas dari kineija para penyuluh pertanian 

lapangan dalam upaya peningkatan perilaku petani. Perilaku adalah semua tingkah 

laku manusia yang hakekatnya mempunyai tujuan meliputi pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan. Petani umumnya kurang mempunyai pengetahuan dan wawasan 

untuk dapat memahami permasalahan, memikirkan pemecahan masalah, dan 

memilih pemecahan masalah yang paling tepat untuk mencapai tujuan dalam 

berusahatani. Pengetahuan petani mempunyai arti penting, karena pengetahuan 

petani dapat mempertinggi kemampuannya untuk mengadopsi teknologi baru di 

bidang pertanian. Jika pengetahuan petani tinggi dan petani bersikap positif 

terhadap suatu teknologi baru di bidang pertanian, maka penerapan teknologi 

tersebut akan menjadi lebih baik (Suryani dan Honorita, 2011).

1
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Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (BB Padi) telah mengemas 

komponen budidaya padi dalam satu paket yaitu Pengelolaan Tanaman Terpadu 

(PTT). Pengelolaan Tanaman Terpadu padi sawah lebak adalah salah satu PTT 

yang telah berhasil dikembangkan. Komponen pendukung PTT tersebut antara 

lain varietas unggul baru, penggunaan kompos, pengendalian hama terpadu, serta 

penggunaan berbagai inovasi teknologi sesuai dengan kondisi, kemauan, dan 

kemampuan petani setempat. Lahan rawa lebak adalah lahan yang pada periode 

tertentu (minimal satu bulan) tergenang air dan dipengaruhi oleh hujan (Litbang,

2011).

Tingkat adopsi inovasi dipengaruhi oleh persepsi petani tentang ciri-ciri

inovasi dan perubahan yang dikehendaki oleh inovasi didalam pengelolaan

pertanian dari keluarga petani. Inovasi biasanya diadopsi dengan cepat karena 

memiliki keuntungan relatif tinggi bagi petani; kompatibilitas atau keselarasan 

dengan nilai-nilai, pengalaman, dan kebutuhan; kompleksitas atau tidak rumit; 

dapat dicoba serta dapat diamati. Inovasi adalah suatu gagasan melukiskan objek 

yang dianggap sebagai sesuatu yang baru, tetapi tidak selalu merupakan hasil dari 

penelitian mutakhir. Bukti nyata pentingnya inovasi teknologi dalam 

pembangunan pertanian dapat dilihat antara lain dari peningkatan produksi padi 

dari tahun ke tahun. (Van den Ban dan Hawkins, 1999).

Pertumbuhan produksi padi nasional tahun 2010 sebesar 66,47 juta ton 

gabah kering giling (GKG). Sementara produksi padi tahun 2011 tercatat sebesar 

68,06 juta ton gabah kering giling (GKG), meningkat sebanyak 1,59 juta ton (2,40 

persen) dibandingkan tahun 2010. Peningkatan produksi padi tersebut teijadi
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karena peningkatan luas panen seluas 313,15 ribu ha (2,36 persen) dan 

produktivitas 0,02 kuintal/ha (0,04 persen) (Badan Pusat Statistik RI, 2011).

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil beras di 

Indonesia. Produksi padi di Sumatra Selatan (Sumsel) meningkat 3,97 persen dari 

3.125.235 ton gabah kering giling (GKG) pada 2009 menjadi 3.249.334 ton G KG 

pada tahun 2010. Produksi itu diperoleh dari hasil panen seluas 769.712 ha 

dengan produktivitas 4,221 ton per ha. Peningkatan produksi padi tersebut terjadi 

karena kegiatan peningkatan luas panen yang di dukung oleh meningkatnya 

penggunaan benih unggul, penggunaan pupuk berimbang, berkurangnya serangan 

organisme pengganggu, serta sedikitnya bencana alam (Sihotang, 2011).

Kecamatan Indralaya memiliki lahan sawah lebak terluas kedua di 

Kabupaten Ogan Ilir yaitu 6.196 ha. Desa Muara Penimbung Ulu Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu desa yang berlahan rawa 

lebak yang sebagian besar penduduknya berusahatani padi. Petani di desa ini ada 

yang telah menggunakan inovasi teknologi traktor tangan sejak tahun 2002, 

sistem tanam jajar legowo sejak tahun 2010, dan menggunakan pupuk kompos 

hasil olahan mereka sendiri sejak tahun 2010. Namun, ada juga petani yang belum 

menggunakan teknologi tersebut dalam usahataninya. Hal ini dikarenakan 

kurangnya pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani terhadap informasi, 

keterbatasan alat dan mesin (alsintan), serta kondisi alam setempat. Maka dari itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh perilaku petani 

terhadap tingkat adopsi inovasi teknologi usahatani padi sawah lebak di Desa 

Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya, Ogan Ilir.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diteliti, yaitu :

1. Bagaimana perilaku petani dalam mengadopsi inovasi teknologi usahatani 

padi sawah lebak di Desa Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya, Ogan

Ilir.

2. Bagaimana tingkat adopsi inovasi teknologi dalam usahatani padi di Desa 

Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya, Ogan Ilir.

3. Bagaimana pengaruh perilaku petani terhadap tingkat adopsi inovasi teknologi 

usahatani padi sawah lebak di Desa Muara Penimbung Ulu Kecamatan 

Indralaya, Ogan Ilir.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengukur perilaku petani dalam mengadopsi inovasi teknologi usahatani padi

sawah lebak di Desa Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya, Ogan Ilir.

2. Mengukur tingkat adopsi inovasi teknologi dalam usahatani padi sawah lebak

di Desa Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya, Ogan Ilir.

3. Menganalisis pengaruh perilaku petani terhadap tingkat adopsi inovasi 

teknologi usahatani padi sawah lebak di Desa Muara Penimbung Ulu 

Kecamatan Indralaya, Ogan Ilir.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi semua 

pihak, memberikan informasi, pengetahuan, dan menjadi suatu pengalaman bagi 

peneliti. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan bahan 

pustaka untuk penelitian selanjutnya.
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